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ABSTRAK 

Akhmad RizalDy Noor, 170103010129, Komunikasi Dakwah Ustadz Marjuan 

 Pada Majelis Taklim di Kota Muara Teweh. Pembimbing: (I) Prof. H. 

 Zulfa Jamalie, S. Ag., M.Pd., Ph.D. dan Pembimbing: (II) Najla Amaly, 

 M.Med.Kom., Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 

 Dakwah dan Ilmu Komunikasi. UIN Antasari Banjarmasin. 2023.  

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah 

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, baik secara 

individu maupun bermasyarakat. Manusia merupakan makhluk sosial yang 

membutuhkan orang lain, tidak ada dimuka bumi ini manusia yang hidup dengan 

sendirinya, karena sejatinya manusia hidup harus bersosialisasi. Dalam agama Islam 

dikenal dengan komunikasi dakwah. Komunikasi dakwah adalah penyampaian suatu 

pesan dari sumber atau komunikator dimana isi pesan itu berupa pesan dakwah yang 

bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadist yang sifatnya mengajak umat Islam untuk 

bertaqwa dan beribadah kepada Allah SWT. 

Skripsi ini mengangkat tentang bagaimana komunikasi dakwah ustadz 

Marjuan di kota Muara Teweh. Melihat bagaimana cara ustadz Marjuan 

menyampaikan dakwah beliau dengan sisi metode, media dan dilihat dari berbagai 

macam aspek. Penulis mengangkat judul ini karena objek penelitian yaitu metode 

ustadz Marjuan dilaksanakan di Kota Muara Teweh dimana penulis juga bertempat 

tinggal dikota tersebut. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriftif, jenis 

penelitian dimana informasi dikumpulkan dengan melihat dan merekam proses sosial 

yang telah terjadi. Dengan mengamati dan mengobservasi secara langsung ke tempat 

Ustadz Marjuan melakukan dakwah. Peneliti juga melakukan wawancara secara intens 

terhadap ustadz marjuan dan beberapa jamaah di pengajian beliau. Adapun 

dokumentasi secara rekaman suara dan foto saat observasi dan wawancara 

berlangsung. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 
 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .Ba 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .Ja 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fatḫah ـَ

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh:  al-rijâl bukan ar-rijâl  al-dîwân bukan ad-dîwân. Vokal 

rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ي ـَ

 au a dan u و ـِ

 
2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ  

 î i dengan topi di atas يبَ  

 û u dengan topi di atas وَ  ب

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ةرورضلا ) tidak ditulis ad-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbūṭah 

Berhubungan dengan alih aksara, apabila huruf ta marbûthah ditemukan dalam 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ . Hal 

yang sama juga berlaku apabila ta marbûthah tersebut diikuti dengan kata sifat (na‘t) 

. Tetapi, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/. 

 
6. Huruf Kapital 

Biarpun sistem tulisan Arab tidak dikenal, pada alih aksara ini huruf kapital 

tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku di ejaan Bahasa 

Indonesia, diantaranya untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, 

nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Apabila nama diri didahului dengan kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al- Ghazali, al-

Banjari bukan Al-Banjari. 

Adapun ketentuan yang lain di Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebenarnya juga mampu diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) ataupun cetak tebal (bold). Apabila menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, Demikian dalam alih aksaranya, dan 

seterusnya. 
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Berhubungan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang asalnya 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah.  
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